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ABSTRACT

Pupuk mempakan input penting dalam usahatani vang berpengaruh langsung terhadap biaya produksi dan keberlanjutan
usahatani. Kebijakan penurunan harga pupuk bersubsidi mendapat respon petani yang tidak selalu seragam dan
dipengaruhi oleh persepsi manfant vang terbentuk, Tujuan penelitian, untuk menganalisis pen@fuh keterjangkauan harga
pupuk, ketersediaan pupuk, dan kebijakan penurunan harga pupuk terhadap respon petani. Penelitian dilaksanakan di
Desa Lendang Nangka, Kecamata@Masbagik, Kabupaten Lombok Timur dengan pendekatan kuantiati§ melalu metode
surver terhadap 80 orang petani, Data dikumpulkan men gzunakan kuesioner berskala Likerl, dianalisis menggunakan
analisis jalur, Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepst man faat berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap
respan petani (ff = 1,02; p < 0.01) dan berperan scbagai variabel mediasi vang kuat. Ketersediaan pupuk berpengaruh
signifikan terhadap persepsi petani (B = 1.22; p < 0,01) serta memiliki penge tidak langsung yang besar terhadap
respon. Sementara itu, kebijakan penurunan harga pupuk berpengaruh langsung signifikan terhadap respon petani (3
= 0.44; p = 0.01), namun tidak berpengarub signifikan terhadap persepsi. Keterjangkanan harga pupuk menunjukkan
pengaruh yang lemah dan tidak signifikan baik secara | 2 pun tidak g. Penelitian menyimpulkan
bahwa, keberhasilan kebijakan penurunan harga pupuk tdak hanya ditentukan oleh aspek hargn, tetapi sangat
dipengaruhi olch ketersediaan pupuk dan persepsi manfaat vang dirasakan petani.

Keywords: Analisis jalur, Harga pupuk, Respon petani, Persepsi manfaat.
ABSTRACT
Ferrifizer is an fmportant input in farming that divectly affects production costs and sustainabilite of farming. The policy

of reducing subsidized feriilizer prices veceived a response from jormers thar was vat alwavs wniforn and was
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influenced by the perception of benefity formed. The purpose af this study was to analyze the inffuence of _,l'&:nrr'arr
affardability, fertifizer availability, and the fertifizer price reduction policy an fa - responses. The study was
conducied in Lendang Nangka Vighge, Masbagik District, East Loimbok Regency using a guantitative approach through
g‘mn'ey methad af &0 farmers. Data were collected using a Likert-scale questionnaire, analvzed using path analysis.

e results showed that the perception of benefits had a positive and highly significant cffect en former responses (ff =
102: p = 0.01) and acted as a swong mediating variable. Fertilizer availability significantly influenced farmer
pe;'ce;?ns (=12 p = 0.01) and had o large indirect effect on responses. Meanwhile, the fertilizer price reduction
policy had a dircer and significam effect on farmer responses (f = 044 p < 0.04), bur did not significanily influence
@cepﬁans. The affordabiliny of ferilizer prices shows a weak and insignificant influence, both divectly and indivectiy.

e study conci that the success of the feriilizer price reduction policy was not only determined by the price aspect,
bt was greatly nfivenced by the availabiliny of fertilizer and the pereeption of henefits feli by farmers.

Keywords: Pail analysis, Fertilizer prices, Favmer respoises, Perception of henefits.

L. PENDAHULUAN p bilan kep I i, termasuk kep
Pupuk merupakan salah satu faktor produksi utama  dalam penggunaan input produksi (Mardikanto & Pertiwi,
dalam usaha tani yang bemperan  penting  dalam 2022). Petani yang memiliki persepsi positif terhadap
memingkatkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian,. manfaat penuminan harga pupuk cenderung menunjukkan
Ketersediaan  pupuk  dengan harga yang terjangkas  respon vang lebih baik dalam penerapan pemupukan yang
menjadi kebutuhan mendasar bagi petani, khususnya  tepat dan berkelanjutan.
petani skala kecil, karena biayva pupuk menempati porsi Berdasarkan  wralan terscbut,  permasalahan
yang cukup besar  dalam  swruktor biaya produksi penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penurunan harga
(Sockartawi, 2006, 2016). Oleh karena itu, perubahan pupuk terhadap respon petani. serta sejauh mana persepsi
harga pupul, terutama penurunan harga, dihampkan dapat  manfast  berperan  schagai  variabel mediasi dalam
memberikan dampak positif terhadap pertlaku dan respon hubungan  tersebut.  Penelition i bernyuan  untuk

petant dalam mengelola usahatani. £ pengaruh p harga pupuk terhadap
Pemerintah Indonesia telah melakukan  berbagai respon petani secara langsung dan tidak langsung melalu
upayi untuk menjaga keterjangkouan harga pupuk melalu persepsi manfaal  sebagai  varabel mediasi i Desa

kebijakan subsich dan penguntan sistem distribusi pupuk, Lendang  Mangka  Kecamatan  Masbagik  Kabupalen
Kebijakan  penurunan  harga pupuk  bertujuan  untuk Lombok Timur,

meringankan beban biaya produksi petani katkan TABEL L
cfisiensi penggumaan input, serta mendorong peningh Perbandi Harga Pupuk Bersubsidi Scbelum dan
produksi dan penday hatani (Dirjen P’ dan Sesudah Kenaikan Harga
Sarana Pertanian, 2023: Kementerian Pertanian, 2025). Harga Harga .
MNamun demikian, efektivitss kebijakan tersebut sangat Jenis Sebelum Sesudah P:ru_bahdn
bergmtung pada kondisi lapangan dan respon petani Pupuk ikan Kenaikan Hag
schagai pelaku utama scktor pertanian (Anwar et al., Ekg] RBpkgl (Bpkg)
2025). Urea | 2.35 | 27 450
Secarn empiris, Desa Lendang Nangka Kecamatan NPK 2.3 3 700
Masbagik Kabupaten Lombok Timur merupakan wilayah SP-36 24 28 00
dengan aktivitas pertanian yang cukup intensit dan tingkat ZA 1.7 273 ET)
ketergantungan yang tinggi terhadap penggunaan pupuk, Organik 500 R0O0 300

terutama pada komoditas  tanaman  pangan. Meslapun Bariber:

i = Dinas Perlaman  Kabupaten Lombok  Timur,
kebijakan penurunan harga pupuk telah  diberlakukan, (2025)

kenyataan di lapangan \lwnunjukkunadanynvifriilsi respon Tabel perbandingan harga  pupuk  bersubsidi
petani, Sd}ilg'if_ll‘l et |_11cm:ii|kzm manfaal - berupa epunjukkan bahwa scluruh jenis pupuk  mengalami
berkurangnya biaya usal h lamnyd  kenaikan hargs, dengan kenaikan terbesar pada pupuk
belum scpenuhny kan dampak kebijakan terscbut  Npr  (RpT00kg),  dikuati ZA (RpSDOkg),  Urea

akibat keterbatasan ketcwsediaan pupuk, distribusi yang  (pp4sokg), SP-36 (Rpd0Dikg) dan pupuk  organik
hda.ls merata,  scrta k‘-‘“_‘“g“)"_' informasi  mengenai (Rp300/kg). Kenmkan horga tersebut mencerminkan
kebijakan harnra pquSumlﬂwan.?.DIGlL peningkatan biaya input produksi vang berpotensi
Pcm!:.dnsm TeSpon. petant ; hi struktur biaya usahatani dan respon petani
bahwa kebijakan penurunan 1‘“3?_‘ P“P‘%k udak h:myzl terhadap kebijakan pupuk bersubsidi.
berdumpak Sechra, L‘“SS_‘-“‘E: fetapt juga d‘ngm‘ﬂ’_} aleh Peruhahan harga pupuk bersubsidi  merpalan
fﬂk"_‘lr persepsi petant  terhadap _“mﬂf“m kebijakan.  paoian dari dinamika  kebijakan pemeriniah  dalam
Pergensi manlsall merupakan - fuktor  penting - yang pengelolann  subsidi - pertanian,  Pemerintah  melahn
memengaruhi  sikap  dan  perilaku  petani  dakam

td




Kementerian  Pertaman menetapkan  penyesuaian  harga
pupuk bersubsidi sehagal upaya menjaga keberlanjutan
fiskal dan cfektivitas subsidi, yang dalam implementasinya
dapat imbulkan perbedaan persepsi di tingkat
petani (Kementerian Pertanian, 2025; Suryana et al,
2016)). Variasi persepsi tersebut selanjutnya memengaruhi
respon petand dalam pengambilan keputusan penggunaan
pupuk. sebagaimana juga dikemukakan Domayanti er al,
(2016) bahwa. perubahan horga input pertanian tidak
selalu direspons secara seragam oleh petani.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan

Vanabel endogen;
Y = Respon petani
1. Persgmaan Substruktur 1 (Variabel Me

diasi):

=PZN X PG N PEXG X el

Keterangan:

Z = Persepsi manfaat

X = Keterjangkauan harga pupuk

X; = Ketersediaan pupuk

X: = Kebijakan penuninan harga pupuk
[ = Koefisien jalur

t1 = Error term

pendekatan analisis jalur (path analysis) uniuk g
respon petani terhadap kebijakan penurunan harga pupuk
dengan kkan persepsi faat sebagai variabel
mediasi, Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang
lehih  komprehensif mengenai  mekanisme  pengarub
kebijakan harga pupuk terhadap perilaku petani, yang
masih relatf terbatas dikaji pada tngkal wilayah pedesaan
secara spesifik.

ll.ﬂmde Penelitian

Penclitian Blaksanakan pada bulan September —
November 2025 di Desa Lendang Nang@RJKccamatan
Masbagik, Kabupaten Lombok Timur, dipilih secara
sengaja dengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut
merupakan daerah pertanian yang cukup intensif dan

memiliki  keter gan  tinggl P penggunaan
pupuk. is penelitian kuantitatif dengan pendekatan
surver. Pendel itatif di kan untuk k

hubungan antar variabel penelitian secara objelaif dan
l::rukugcrdasm'kan data lapangan (Sugivono, 2019),
nentuan sampel dilakukan mengpunakan teknik
simple random  sampling berjumlah 80 orang petani.
Penentuan  jumlah  sampel tersebut  telah  memenuhi
kriteria minimal dalam penelitian kuantitatif dan analisis
multivariat, di mana ukuran sampcl antara 30-100
responden dianggap memadai untuk analisis jalur (path
analysis) dan mode] hubungan antar variabel (Hair et al.,
2014; Sugivono, 2019). Sumber data sckunder dan
instansi tull@ laporan dan literatur yang relevan dengan
penelitian, Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung menggunakan kuesioner terstruktur  Kepada
respon@n berbentuk rating seale Likerr model.
ta  yang  telah umpulkan  dianalisis
mengounakon analisis jalur. Analisis jalur digunakan
untulk getahui pengarnh langsung dan tidak langsung
antara  variabel eksogen terhadap variabel ogen
melalm  variabel mediasi (Ghozali, 2018), apan
analisis meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen,
analisis  deskriptif, serla  pengujian  koefisien  jalur,
Variabel yang diukur antara lain:
Variabel eksogen;
X, = Keterjangkauan harga pupuk
Xo = Ketersediaan pupuk
X; = Kebijakan penurunan harga pupuk
Variabel mediasi:
2 = Persepsi manfaal penurunan harga pupuk

EE+e2

2. gu Substruktur 2 (Variabel Endogen):
=YX

K+ PYXaXo+ PYXs X+ py.
Keterangan:
¥ = Respon petani
Z = Persepsi manfaat
£2 = Error term
3. Pengaruh Langsung:

Pengaruh langsung Xi — Y = fYXi

4. Pengaruh Tidak Langsung:

Pengaruh tidak langsung Xi — Y = lZXi < fiYZ

5. Pengaruh Total:
Pengaruh tolal Xi — Y =YX + (X
6. Koefisien Determinasiz
2= - E
Ri=1 5
7. Uji Signifikansi:
g
SE)

Kriteria:

* Y E)

thitung=1.96thitung=1,96 (a= 5%) — signifikan

p-value=,03p-value=0,05 — signifikan

Masing-masing  variabel  divkur - menggunakan
beberapa  indikator  yang  dituangkan  dalam  bentuk

pernyataan  pada  kuesioner  penclitian
mengeunakan skala Likert.

Kemerfarmkaan
sz pipuk

Keetijakon
Fensman b
Pk

Gambar 1: Model Analisis Jalur

dan  dinilai




1L HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan  distribusi umur responden,
keseluruhan petani di WKPP Desa Lendang Nanpka
berada pada kelompok usia produktif 80 orang (100%),
Hal mi menunjukkan bahwa kegiatan usahatani di
wilayah penclitian dilakukan olch petant usia produkuf,
yang umumnya memiliki pengalaman usahatani yang
panjang namun sccara fisik dan  adaptasi terhadap
perubahan  kebijakan relanf lebih  terbatas.  Menurut
(Sockartawi, 2016), umur petani berpengaruh terhadap
pola pengambilan keputusan, di mana petani berusia lebih
tua cenderung berhati-hati dan mengandalkan pengalaman
dibandingkan pertimbangan  ckonormi  jangka  pendek
(Iskandar, Prasetyowat, et al., 2024),

Dalam konleks respon petani lerhadap penurunan
harga pupuk melalui persepsi manfaat sebagar variabel
mediasi, dominasi petani usia lanjut di Desa Lendang
Nangka memengaruhi cara petani merespons kebijakan
penurunan harga  pupuk. Petani berusia =55 tahun
umumnya menghadapi keterbatasan tenaga kerja keluangza
serta meningkatnya biaya produksi, sehingga penurunan
harga pupuk dipersepsikan sebagai manfaat ckonomi yang
penting untuk mempertal j 1 i
(Amni et al., 2025). Namun demikian, persepsi mantaat
tersebut  tidak sclalu langsung mendorong perubahan
perilaku secara cepot, karena petant usia lanjut cenderung
lehih selektif dan membutuhkan bukti nyata di lapangan
sehelum merespons kebijukan (Rogers, 1983). Kondisi
sosinl-demografis ini sejalan dengan karakteristik Desa
Lendang Nangka, di mana regenerast petamt masih rendah
dan generast muda cenderung beralih ke sektor non-
peranian, sehingga persepst manfaal  menjadi faktor
mechast yang krusial dalam membentuk respon petani
terhadap penurunan haga pupuk

Tingkat %{cspﬂndcn di WKPP Desa
Lendang Nangka inasi olch petani yang tidak

permah mengenyam pendidikan formal, vaitu sebanyak 35
orang (43,75%). diikuti olch lulusan SD scbesar 31,25%
dan SMP sebesar 18.75%. Scmentara itu. responden
dengan pendidikan SMA hanya 6,25%. dan tidak terdapat
petani d 1 latar belakang pendidikan perguman tinggi.
Kondisi mi menunjukkan bahwa secarn umum tingkat

an Kcoor 1

lapangan, bukan oleh pemahaman konseplual kebijokan.
Dleh karena i, persepst manfasl  menjadi  vanabel
mediasi vang sangat menentukan, di mana petani akan
memberikan respon positif apabila penurunan  harga
pupuk benar-benar dirasakan dapat mengurangi biayva
produksi dan mudah akses pupuk. Kondisi ini
sgjalan dengan  karakteristik wilayah Masbagik yang
maosih  mengandalkan penyuluhan  tatap muka dan
| ik | dalam penyampaian kebijakan
pertanian, Hal mi didukung oleh pendapat Rogers ((Putra
el al, 2025) yang menyatakan bahwa pada kelompok
dengan tingkat pendidikan rendah, ndopsi kebijakan
sangat dif uhi oleh | I fant yang nyata dan
dapat diamati secara langsung,

Sebagian besar responden memiliki pengalaman
usahatani 5—10 tahun (50,00%), diikuti oleh pengalaman
= 10 tahun (37,50%), dan pengalaman < 5 tahun
(12.30%), Tingkat pengalaman im menunjukkan bahwa
mayoritas  petani telah memiliki pemahaman  praktis
mengenal penggunaan nput produksi, khususnya pupuk,
schingga mampu menilai perubahan biaya usahatani yang

interp

terjadi, Pengal bertani uhi k T

petani dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan sarana
{Gktdan hil k | :

%,

Dalam kaitannya dengan penelitian unalisis jalur
respon petani terhadap penurunan harga pupuk melalui
persepsi manfaat sebagal vartabel mediasi, pengalaman
usahatani berperan dalam membentuk persepsi manfaat
yang lebih objektf erhadap kebijakan penurunan harga
pupuk.  Pemani  yang  berpengalaman  cenderung

bandingkan kondisi sebelum dan lah kebijakan
secara rasional, sehingga persepsi manfaat yang l:lquk
menjadi dasar munculnya respon petani (Azmi el al,,
2025). Hal imejalun dengan pendapat Rogers (M. Afif
Habibullah et al, 2022) yang menyatakan bahwa
pengalaman individu berpengaruh terhadap cara dan
kecepatan merespons perubahan kebij atau inovasi.

Mayoritas responden memiliki luas lahan pan
= 0.5 ha scbesar 87.50%, scdangkan responden dengan
luas lahan 0.5-1.0 ha hanya 12,509, dan tidak terdapat
petani  dengan luas lahan > 10 ha. Kondisi im
menunjukkan dominasi petant berlahan sempit. sehingga
cfisiensi penggunaan mput produksi, khususnva pupuk,

ndidikan petani di wilavah penelitian masih relatif jadi. Bupec, | daliy |
i Besl Ci Wiy ,p A (Ningsih & Anwar, 2023; Prasetyowati & Anwar, 2020,
rendah, yang berimplikasi pada k B ; g =
. St L 5 1, 2006). Skala pengunsian  lahan  tersebut
dalam dan informasi ; X t K .
= berkaitan  dengan cara  petani memaknai  manfaat

kebijakan pertanian secara tertulis maupun admmistratif,
Menurut Abdullatip et al, (2025) dan Rosdana et al.,
(2025), tingkat pendidikan  berperan pentmg  dalam
membentuk  pola  pikir  petant,  khususnya  dalam
memahami movasi dan kebijakan vang  diperkenalkan
oleh pemerintah,

Rendahnya tingkat pendidikan formal petani di
Desa Lendang Nangka menyebabkan respon petant
terhadap kebijakan penurunan harga pupuk lebih banyak
dibentuk oleh pengalaman langsung dan bukt empiris di

penurunan harga pupuk, yang selanjuinya memengaruhi
sikap dan respon  petani  terhadap  kebijakan  yang
diterapkan. Petani dengan lahan sempit cenderung lebih
peka terhadap perubahan harga input karena dampaknya
langsung  dirasakan  terhadap  biava  produksi  dan
keberlanjutan usahatani {Iskandar, Anwar, ctal., 2024).

Analisis Jalur Respon Petani Terhadap Penurunan
Harga Pupuk




q Analisis data dilakukan  menggunakan  analisis
Jalur (paith analysis) untuk eetahui | h I

ﬂ tidak langsung variabel eksogen tethadap respon

petant dengan persepst manfaal sebagar variabel mediasi.

. TABEL2.
Analisis Jalur Pengaruh Variabel terhadap Persepsi Petani
Variabel Independen Koefisien Jalur t-value Keterangan
Keterjangkauan Harga Pupuk — Persepsi 018 0.68 Tidalc signifikan
Ketersediaan Pupuk — Perseps: 1.22 5.5 Signifikan
Kebijakan Penurunan Harga Pupuk — Persepsi —0.092 —0.37 Tidak signifikan
R’ Persepsi 0.96

Embnr: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan  Tabel 2, hasil  analisis  jalur
menunjukkan  bahwa  ketersedinan  pupuk  memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi petani
dengan kocfisien jalur sehesar 1,22 dan nilai t-value 5,50
(t = 1.96). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
baik ketersediaan pupuk di tingkat petani, baik dari segi
Jumlah, waktu, pun k fak leh pupuk,
maka persepsi petani terhadap kebijakan pupuk semakin
positif. Ketersediaan pupuk menjadi faktor dominan
karena berhuk I g dengan kel proses
produksi dan  keberhasilan  usahatani (Saputra et al,
2025).

Sehaliknys,  keterjangkauan
menunjukkan  pengaruh itif namun tidak signifikan
terhadap persepsi petant dengan koefisien jalur sehesar
0,18 dan nilai 1-value 0.68, Hasil ini menunjukkan bahwa
meskipun harga pupuk relanf terjangkan, faktor hargza
belum cukup kual dalam membentuk persepsi petani,
Petani cenderung lebih menekankan aspek ketersediaan

memp

harga  pupuk

fistk pupuk dibandingkan harga dalam menila kebijakan
pupuk.

Selanjutnya, kebijakan penurunan harga pupubk
memiliki koefisien jalur negatif dan tidak signifikan
schesar —0,092 dengan nilai t-value —0,37, Temuan i
mengindikasikan  bahwa kebijakan penurunan  harga
pupuk  belum berikan h nyata haday
persepsi petant. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
sosialisasi  kebijakan,  keterbatas formasi  yang
diterima petani, atau ketidaksesuaian antara kebijakan di
tingha t dengan implementasi di lapangan.

Wi koefisien determinasi (R*) sehesar 0,96
menunjukkan  bahwa  variabel keterjangkauan  harga
pupuk, ketersediaan pupuk. dan kebijakan  penurunan
harga pupuk secam si mampu laskan 9%
varasi persepsi petant. Hal i menandakan bahwa model
yang digunakan sngal koal dan memiliki kemampuan
penjelasan  yang  tinggi Aerhadap  faktor-faklor  yang
memengaruhi perseps petani (Janie Arum, 2011).

TABEL 3.
Analisis Jalur Pengaruh Variabel terhadap Respon Petani
| Variabel Independen Koefisien Jalur t-value Keterangan
| Persepsi — Respon Petani Loz 31.58 Signifikan
 Keterjangkauan Harga Pupulc — Respon Petam —0.13 ~1.80 | Tidak signifikan
Ketersediaan Pupuk — Respon Petani —0.35 —4.95 n
Kebijakan Penurunan Harga Pupuk — Respon Petand 0.44 6.57 nifikan

Sumber: Data primer diolah, 2025 E;

Berdasarkan  Tabel 3, il analisis  jalur
menunjukkan bahwa persepsi petani memiliki pengaruh
positif dan sangat signifikan terhadap respon petani
dengan keoefisien jalur sebesar 1,02 dan nilai t-value
32,55. Nilai koefisien yang tinggi menunjukkan bahwa
persepsi petani merupakan faktor kunci yang sccara
langsung menentukan  bagaimana petani  merespons
kebijakan pupuk. baik dalam bentuk sikap, penerimaan,
maupun perilaku dalam memanfaatkan pupuk bersubsidi.
Temumn ini menegaskan peran persepsi sebagai variabel
mediasi vang sangat kuat dalam model penelitian.

Sementara  ilu, keterjangkavan  harga  pupuk
memilikt keefisien jalur negatil dan tdak  signifikan
sehesar —0L13 dengan nilai t-value —1,80. Hasil
mengindikasikan  bahwa  harga pupuk  yang  dianggap
terjangkau belum secara langsung memengaruhi respon
petant. Kondisi i jukkan hahwa kipun harga
relatif penting, petani lebih mempertimbangkan faktor

=

lain seperti ketersediaan dan kejelasan kebijakan dalam
menentukan respon mercka.

Berbeda  dengan  keterjangkauan  harga,
ketersediaan pupuk h:r[?garuh negatif dan signifikan
terhadap respon petani dengan koefisien jalur sehesar
=0.35 dan nilai t-value —4.95. Arah hubungan necgatif ini
mengindikasikan  bahwa ketika  ketersediaan  pupuk
dirasakan lurang stabil atau tidak sesual kebutuhan,
respon - petani cenderung  menurun,  Temuoan  ini
mencerminkan adanya ketidakpuasan atau respon negatif
petani ketika disribusi pupuk tidak berjalan optimal,
meskipun secara statistik pengarubnya nyatn (Anwar et
al., 2025).

Se]m}jllt. kebijokan  penurunan harga  pupuk
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
respan petani dengan koefisien jalur sehesar 044 dan
milai t-value 6,57, Hal ini lakan bahwa kebijal
penurunan harga pupuk mampu mendorong respon positif




petani, terutama dalam meningkatkan  penerimaan dan
dukungan terhadap  kebijakan  pemerintah,  meskipun
schelumnya kebijakan ini belum berpengaruh signifikan
terhadap  pembentukan  persepsi petani.  Sccara
kescluruhan, hasil ini memperlihatkan bahwa respon
petani tidak hanva dif hi secara ] aleh
faktor teknis dan kebijakan, tetapi sangat dipengarubhi oleh
persepsi petani sebagar variabel antara.

Oleh karena itw, upaya peninglatan respon petani

perbaikan kebijakan dan distribust pupuk, tetapr juga
penguatan persepst melalu sosialisas), pendampingan,
dan komunikasi yang efektif antara berbagai pihak yang
terlibat dalam kewenangan distribusi pupuk. Menurut
pendapat Vos ct al., (2025) bahwa, kebijakan penurunan
harga pupuk bersubsidi harus ditkuti dengan pula dengan
kestabilan atau peningkatan harga gabah kering panen
(GKP) agar petani dapat menyeimbangkan harga input
faktor produksi dengan penerimaan usahatani.

terhadap  kebijakan pupuk tdak  hanya mcmerlu?.\
ABEL 4.

Pengaruh L &, Tidak Langsung, dan Teial terhadap Respon Petani
Pengaruh Tidak Langsung > o
Variabel Pengaruh Langsung (melalui Persepsi Pengaruh Total
Keterjangkauan Harga Pupuk —0.13 018 .05
Ketersediaan Pupuk —0.35 1.24 0.89
0.44 ~0.09 035

@_bila_l_i_qn Penuminan Harga Pupuk
umber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4, snalisis jalur jukloan

o lustnya peran persepsi sebagai  variabel

bahwa pengaruh variabel-variabel independen terhadap
respon petani terjadi baik secara langsung maupun secara
tidak 1 g melalui persepsi petani sebagai variabel
mediasi,

Keterjangkauan harga pupuk memiliki pengarub
langsung negarif terhadap respon petani schesar 0,13,
namun pengaruh tdak langsung melalui persepsi bernilai
positif schesar 0,18, Kondisi ini menycbabkan pengaruh

total menjadi  positif scbesar 0,05 Temuan  ini
menunjukkan  bahwa  meskipun  secara  langsung
keterjangkauan  harga  belum  mampu  meningkatkan

respan petani, namun melalui pembentukan persepsi yang
baik, keterjanglauan harga dapat memberikan kontribusi
pasitif terhadap respon petani. Dengan demikian, persepsi
petani berperan sebaga mediator yang mampu mengubah
arah pengaruh variabel inn (Setvawati & Yasa, 2018).
Pada  vanabel  ketersediwan  pupuk.  diperoleh
pengaruh langsunge negatil dan signifikan sehesar —0.35,
sementara pengaruh tidak langsung melalui persepsi
sangat besar dan  positif scbesar 124, Akibatnya,
pengaruh total ketersedizan pupuk terhadap respon petani
menjadi positif schesar 0,89, Hasil ini mengindikasikan
bahwa meskipun sccara  langsung  ketidakstabilan
ketersediaan pupuk dapat menurunkan respon petant
namun apabila ketersediaan pupuk mampu membentuk
persepsi positif petani, maka dampak akhirnya justru
meningkatkan respon petani secara kescluruhan, Hal ini

mediasi dalam model penelitian.

Selanjutnya, kebijakan penurunan harga pupuk
memiliki pengaruh Tangsung positif sebesar 044 wrhadap
respon  petani,  sedangkan  pengaruh tidak  langsung
melalui persepsi bernilai negatif sehesar 0,09, Dengan
demikian, pengaruh total kebijakan penurmiman harga
pupuk terhadap respon petani tetap positif sebesar 0,35,
Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan penurunan
harga pupuk lebih efektif memengaruhi respon petani
sccara langsung, tanpa harus melalui perubahan persepsi
petant secara signifilan.

Secarn  keseluruhan,  hasil  pada  Tabel 4
menegaskan bahwa persepsi petani merupakan variabel
mediasi yang sangat dominan, khususnya pada hubungan
antara keterjongkauan  harga dan ketersediaan  pupuk
lerhadap respon petami, Oleh karena itu, keberhasilan
kebijakan pupuk tidak hanva ditentukan oleh aspek harga
dan ketersediaan, letapi juga oleh kemampuan pemerintah
dan penyulub dalam membangun persepsi positif petani
melalui komunikasi  kebijakan,  pendampingan,  dan
transparansi distribusi pupuk. Pendapat Susilowar et al.,

20) untuk mengurangi beban anggaran subsidi dan

mberi insentif berproduksi kepada petani. pada saat ini

bsidi pupuk masih dipandang akan "lebih murah® dan
ari segi tcknis lebih praktis dengan skema pemberian
subsidi untuk penyediaan pupuk dengan prinsip enam
tepat

TABEL 5.
Ringkasan Peran Variabel Mediasi Persepsi

Variabel Direct Effect Indirect Effect Peran Persepsi
Keterjangkauan Harga Pupuk — Respon Petani Tidak signifikan Lemash Mediasi lemah
9 ; o Mediasi kuat
— ~ +
Ketersediaan Pupuk — Respon Petani Signifikan (-} Sangat kuat (+) arsial)
Lemah (<) Mediasi parsial

@Jjj;_i_lsa_n_?:plgw_l]@r_l_'[l_ay_g'g Pupuk — Respon Petani | Signifikan (+)

Stmber: Data primer diolah, 2023
Tabel 5 wajilcan  ring peran
petani sebagai variabel mediasi dalam hubungan angara

keterjangkavan harga pupuk, ketersediaan pupuk, dan
kebijakan penurunan harga pupuk terhadsp respon petani.




Analisis ini memperjelas sejauh mana persepst mampu
menjembatani pengaruh varnabel independen  terhadap
respon petani.

Pada wvariabel keterjangksuan  harga  pupuk
pengaruh langsung terhadap respon petani tergolong tidak
signifikan. sedangkan pengaruh tidak langsung melalui
persepsi bersifat lemah. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi petant belum berfingsi optimal sebagai mediator
pada hubungan ini. Dengan demikian. peran persepsi
dikategorikan  sebagai  mediasi  lemah,  yang
mengindikasikan  bahwa keterjangkauan harga pupuk
belum cukup kuat membentuk persepsi positif petani yang
dapat mendorong peninglatan respon petani secars nyata.

Berbeda dengan  #u,  ketersediaan  pupuk
menunjukkan pola pengaruh vang paling kuat dalam
model penelitian. Pengaruh langsung tethadap respon
petani bersifat signifikan  namun negatf, sementara
pengaruh lidak langsung melalur persepst bersifal sangal
kuat dan posinl. Kondisi ini menandakan bahwa persepsi
petani berperan scbagal mediasi kuat (parsial). Artinya,
meskipun  ketersediaan  pupuk secara langsung  dapat
menimbulkan  respon  negatif,.  misalnya  akibat
ketidakpastian distribusi—namun ketika petand memiliki
persepsi positif terhadap manfaat penurunan harga pupuk,
dampak aokhirnya justru meningkatkan respon petani
secara signifikon.

Sementara itu, pada vartabel kebijukan penurunan
harga pupuk. pengaruh langsung terhadap respon petani
terbukti signifikan dan positif, sedangkan pengaruh tidak
langsung melalui persepsi relatif lemah dan bernil

efek tidak  longsung  sehesar 00,30, sehingga persepsi
manfaat bemperan sebagar mediator kual.

Keterjangkauan  harga pupuEd.m kebijakan
penurunan harga pupuk jukkan pengaruh |
yang lemah dan tidak signifikan terhadap persepsi
manfaat maupun respon petani (p > (0L05). Pengaruh tidak
langsung kedua variabel tersebut terhadap respon petani
melalur persepsi manfaat juga relatif kecil dan tidak
signifikan.  Sebaliknya, pers manfaat  memiliki
pengaruh langsung yang kuat signifikan terhadap
respon petani dengan koefisien f = 0,62 (p = 0001),
sehingpa dapat disimpulkan bahwa respon petani lebih
banyak ditenukan oleh persepsi manfaat vang terbentuk

dibandingkan oleh | I langsung kebijakan harga

pupuk itu sendiri.

1. Bagt Pemermtah  dan Pemangku  Kebijakan,
Pemerintah  doerah  dan  instansi  terkan  perlu

memprioritaskan  peningkatan  ketersediaan  dan
kepasuar?hlnhusi pupuk bersubsidi di tingkat
petani,  Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa
ketersediaan  pupuk  memiliki - pengaruli  tidak
Linpuni, yang kuat ts:rhadap respon petani melalu
gea  perbaikan  sistem
distibusi akan lebih cfektif dibandingkan kebijakan
harga semata.
2. Bagi Penyuluh Pcrtaman Penyuluh pcrtaman pcrlu
memperkuat  pend: dan ikast
Ic.cbt_]akan pupuk Iocpada pcmm terutama  dalam

negatif, Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi petani
berperan sebagai mediasi parsial, di mana respon petani
lebih  banyak  dipengaruhi  oleh  dampak  langsung
kebijakan tersebut, seperti penurunan biaya produksi,
dibandingkan oleh perubahan persepsi yang terbentuk.,
Sccara  kescluruhan,  hasil  pada  Tabel 4
menegaskan bahwa persepsi petani merupakan variabel
mediasi yang selekuf. dengan peran paling dominan pada
hubungan antara ketersediaan pupuk dan respon petani.
Oleh karenn itu, upaya pemingkatan respon  petani
terhadap kebijakan pupuk tidak hanya perlu difokuskan

P dan kual terhadap respon n:lanl

jelaskan manfaat nyata penurunan harga pupuk
dan penggunaan pupuk vang tepat. Upaya ini
penting umntuk bentuk  persepsi fant yang
positif, yang terbulti memiliki pengarub langsung

Bagl Penclitian Selanj

kan untuk bahkan variabel lain scpcrl:
akses  informasi, tngkat adopst  teknologi, dan
kelembagaan petani serta menggunakan jumlah
sampel dan wilayah penelitian yang lebih luas. Hal
ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman

yi, P

pada aapuk lelmla d.m Iu.bu.\kan tetapi juga pada strategi
P T yang mampu membangun
persepsi |m.~:mr|1e.mn] secara berkelanjutan.

IV. PENUTUP

Ketersediaan pupuk memiliki pengarub langsung
manfaal

yang signifikan  terhadap  persepsi dengan
koefisien i = 0,48 (p =< 0,01), yang berarti semakin
tegamin - ketersediaan pupuk  maka  semakin positil

persepsi pelani. Secara langsung, kelersediaan  pupuk
tidak berpengaruh signifikan terhadap respon petani,
namun melalui pgn;.aruh tidak langsung yang dimediasi
oleh persepsi k 1i pupuk berikan
pengaruh signifikan terhadap respon petani dengan nilai

genai faktor-faktor yang memengaruhi respon

petani  terhadap  kebijakan pupuk  secara  lebih
komprehensif.
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